
 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa kesimpulan, antara lain : 

1. Bobot elemen jembatan level 3 dari nilai tertinggi hingga terendah secara 

berurut, yaitu : Gelagar (We = 1) Pondasi (We  = 0.92), Pilar (We = 0.83), 

Sistem Lantai (We = 0.65), Aliran Sungai (We = 0.64), Abutment (We = 

0.55), Bangunan Pengaman dan Tanah Timbunan (We = 0,5), 

Landasan/Perletakan (We  = 0.43),  Diafragma (We = 0.4), dan Siar Muai 

(We = 0.38). 

2. Hubungan antar elemen jembatan dapat menunjukkan keterkaitan antar 

elemen, sehingga apabila salah satu elemen mengalami permasalahan, 

elemen yang memiliki hubungan pengaruh dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan penyebab permasalahan. 

3. Pengaplikasian nilai bobot elemen yang telah diperoleh dapat 

menunjukkan bahwa nilai tersebut dapat digunakan sebagai variabel 

untuk mengurutkan prioritas jembatan yang perlu diperiksa terlebih 

dahulu. 

4. Perbandingan yang dilakukan dari hasil analisa TOPSIS dengan hasil oleh 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil penelitian ini memiliki 

pengurutan prioritas elemen jembatan yang seragam dengan penelitian 

sebelumnya. 

 

 

 



 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, 

diantara lain : 

1. Aspek yang menjadi kriteria dalam penilaian kondisi jembatan tidak harus 

sesuai dengan aspek yang diterapkan dalam pemeriksaan detail. Salah 

satu contoh aspek yang dapat menjadi kriteria adalah keselamatan dan 

kenyamanan pengguna lalu lintas jembatan. 

2. Nilai bobot elemen yang diperoleh pada penelitian ini masih jauh dari 

sempurna, dikarenakan masih terdapat variabel yang diasumsikan oleh 

peneliti. 

3. Dapat dilakukan kajian lebih lanjut terhadap kerusakan yang dapat 

dialami setiap elemen, sehingga penilaian terhadap kerusakan struktur 

menjadi lebih akurat sesuai kerusakan yang dialami elemen. 

4. Penelitian terhadap prioritas penanganan jembatan tidak menutup 

kemungkinan untuk melibatkan faktor manajemen sebagai bahan 

pertimbangan, seperti alokasi budget dan waktu pemeliharaan 
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